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Info Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Arsitektur sistem informasi semakin tumbuh dari waktu ke waktu.
o Pertumbuhan arsitektur sistem informasi seiring dengan tumbuhnya
B:icgﬁéﬁ\% Isgrzf)ref%ig arsitektur b_isn_is di dalam or_ganisasi. Semakin_besar _komplel_<sitas
Diterbitkan' 15 Januari 2020 grsnektur_ bisnis, mak_:_ﬂ semakin besar kompleksn_a_s arsn_ek_tur S|ste|_"n
' informasi yang dijalankannya. Pada penelitian ini penulis
menggunakan studi kasus pertumbuhan toko klontong hingga menjadi
Kata Kunci: supermarket. Tujuan dari paper ini yakni menentukan pertumbuhan
arsitektur sistem informasi berdasarkan arsitektur bisnis. Pada
penelitian ini arsitektur bisnis sebagai variabel bebas sedangkan
kompleksitas arsitektur sistem informasi sebagai variabel terikat.
Penelitian ini menggunakan metode Goal Question Metrics untuk
identifikasi metrik kompleksitas arsitektur sistem informasinya.
Langkah berikutnya merepresentasikan tiap levelnya dalam bentuk
tabel kompleksitas hubungan  dari arsitektur sistem informasi
berdasarkan arsitektur bisnis. Dan langkah terakhir yakni
menggunakan metode regresi yang bertujuan untuk mencari formulasi
pertumbuhan. Metode terbaik dari analisis ditemukan bahwa metode
paling akurat yakni regresi polinomial orde 3 Pada pertumbuhan
arsitektur sistem informasi yang dipengaruhi oleh arsitektur bisnis
diperoleh nilai R2 sebesar 97,55%.

Arsitektur Bisnis
Pertumbuhan
Sistem Informasi

Copyright © 2019 SIMANIS.
All rights reserved.

Korespondensi:

Mokhamad Alrizaldo Rajabiantoro,

Jurusan Teknik Informatika,

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,

JI. Gajayana No. 50 Malang, Jawa Timur, Indonesia 65144
alrizaldo@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Sistem informasi adalah suatu sistem yang menyediakan informasi untuk manajemen dalam
mengambil keputusan dan juga untuk menjalankan operasional perusahaan, di mana sistem tersebut merupakan
kombinasi dari manusia, teknologi informasi dan prosedur-prosedur yang tergorganisasi. Sistem informasi
terdiri dari 3 unsur pembentuk yaitu proses, user interface, dan database [1]. Pertumbuhan sistem informasi
adalah sistem informasi yang semakin kompleks dari waktu ke waktu berdasarkan arsitektur bisnis yang
beriringan. Arsitektur bisnis adalah satu praktek manajemen untuk memaksimalkan kontribusi dari sumber
daya perusahaan, investasi Tl, dan aktivitas pembangunan sistem untuk mencapai tujuan kinerjanya [2].
Avrsitektur bisnis bisa digambarkan dalam bentuk makro yaitu dengan struktur organisasi sedangkan bentuk
mikronya bisa melalui deskripsi kerja, prosedur operasi baku, dan model proses bisnis. Model proses bisnis
merepresentasikan struktur dan perilaku proses bisnis yang dilakukan dalam suatu organisasi [3]. Pada
penelitian ini kita menggambarkan arsitektur bisnis dalam bentuk makro atau struktur organisasi. Pengukuran

URL Prosiding: http://conferences.uin-malang.ac.id/index.php/SIMANIS



110 Prosiding SI MaNIs (Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai Islami)

pada pertumbuhan sistem informasi bisa menggunakan metode regresi. Regresi adalah suatu metode analisis
statistik yang digunakan untuk melihat pengaruh antara dua atau lebih variabel. Pengukuran biasanya terdiri
dari beberapa metrik dan menghasilkan beberapa hasil pengukuran per metrik [4]. Pengukuran perangkat lunak
dapat membantu kita memahami, mengontrol, dan mengembangkan perangkat lunak [5].

Untuk bisa melayani kebutuhan ketika arsitektur sistem infomasi tumbuh maka arsitektur bisnis juga
harus tumbuh sehingga keduanya berjalan seiring. Organisasi dengan skala yang kecil akan menjalankan proses
bisnis dengan skala kecil, demikian pula sebaliknya organisasi yang besar akan menjalankan proses bisnis
dengan skala besar dan lebih kompleks [6]. Pertumbuhan dalam kebutuhan sistem informasi yang
menyebabkan sebuah sistem baru harus disusun. Kebutuhan organisasi di antaranya adalah informasi informasi
yang semakin luas, sehingga volume pengolahan data menjadi semakin meningkat [7]. Karena kebutuhan
tersebut kita membuat persamaan fungsi pertumbuhan melalui metode regresi pertumbuhan sistem informasi
berdasarkan arsitektur bisnis dengan melalui identifikasi, reprsentasi dan formulasi.

2. METODE PENELITIAN

2.1 ldentifikasi Metrik Kompleksitas SI Menggunakan GQM (Goal Question Metrics)
Hasil identifikasi memperoleh bahwa metrik yang akan digunakan mencakup proses, database, dan
user interface. Proses identifikasi metrik dapat dilihat pada tabel (1).
Tabel 1. Identifikasi Metrik Menggunakan GOM

Tujuan Mengajukan formula yang dapat menghitung
Goal Isu pertumbuhan sebuah sistem informasi
Objek Formula kompleksitas pertumbuhan sistem informasi
Sudut Pandang  Manajer Proyek
Question Apa yang membentuk sebuah sistem informasi?
Metrics Proses, database, User Interface (Ul)
Question Apa yang membentuk sebuah proses?
Metrics Data Flow Diagram (DFD)
Question Apa yang membentuk sebuah database?
Metrics Tabel, relasi
Question Apa yang membentuk sebuah Ul ?
Metrics Komponen, layout, size
Question Apa yang mengakibatkan pertumbuhan sistem
informasi?
Metrics Avrsitektur bisnis
Question Apa yang menggambarkan pertumbuhan sistem
informasi?
Metrics Regresi

2.2. Representasi Tabel Pertumbuhan Sistem Informasi Berdasarkan Arsitektur Bisnis

Untuk mempermudah melihat pengaruh terhadap pertumbuhan sistem informasi perlu adanya
mapping dalam pertumbuhan sistem informasi berdasarkan arsitektur bisnis dalam suatu organisasi yang
digambarkan dalam bentuk representasi tabel hubungan.

2.2.1 Menentukan Kompleksitas dari Sistem Informasi
Berdasarkan Tabel (1) kita mengajukan metrik kompleksitas sistem informasi. Tahap ini untuk

menentukan kompleksitas sistem informasi sebagai tinjauan dalam sebuah pertumbuhan sistem informasi
dengan metrik kompleksitasnya seperti dibawah ini :

System Information Complexity = (A x RDB complexity) + (B * DFD complexity) + (C *

Ul complexity) ...(1)

RDB complexity : Relation Database Complexity [8]
DFD complexity : Data Flow Diagram Complexity

Ul complexity : User Interface Complexity [9],[10],[11]
AB,C : Pembobotan berdasarkan SAW
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2.2.2 Menentukan kompleksitas arsitektur bisnis

Tahap ini untuk menentukan kompleksitas arsitektur bisnis berdasarkan tinjauan makro yaitu
menggunakan struktur organisasi dengan metrik kompleksitasnya seperti dibawah ini:
Scale = n + e + depth + weight...(2)

Scale : Skala kompleksitas

n : Banyaknya simpul atau node

e : Banyaknya garis, dimana ¢ = n-1
depth : Jumlah level

weight : Jumlah daun (leaf)

2.2.3 Merepresentasikan Hubungan Pertumbuhan Sistem Informasi Berdasarkan Arsitektur Bisnis

Representasi skema pertumbuhan organisasi berdasarkan proses bisnisnya menggunakan metode
BPMN, kemudian mengukur skala kompleksitasnya berdasarkan: Level, Node Size, Arc Size, Elements, CFC,
Scale [12]. Pada prosedur perhitungan kompleksitas arsitektur bisnis, kami menggunakan rumus perhitungan
Rooted Tree untuk mencari skala (scale) dari kompleksitas struktur organisasi, dimana dalam perhitungan ini
menjumlahkan seluruh dari aspek-aspek yang akan diketahui dari masing-masing bagian struktur organisasi
dengan persamaan (2). Dan mencari kompleksitas system informasinya menggunakan persamaan (1).

Hasil dari metrik sistem informasi dan arsitektur bisnis kami representasikan dalam tabel (2) untuk
melihat hubungan pertumbuhan sistem informasi berdasarkan arsitektur bisnis pada setiap level.

2.3. Formulasi Fungsi Pertumbuhan

Tahap ini adalah mencari formula pertumbuhan menggunakan metode regresi untuk mencari
pengaruh pertumbuhan variabel sistem informasi terhadap variabel arsitektur bisnis di setiap levelnya.
Perhitungan setiap data uji akan dilakukan dengan regesi linier dan regresi polinomial orde 2 sampai orde 3.
Pengujian dilakukan dengan Microsoft Excel 2013 yang sebelumnya telah diuji kebenaran dengan
dibandingkan IBM SPSS Statistic 25 dengan data yang sama.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Metrik Kompleksitas Sistem Informasi

Dalam menghitung pertumbuhan sistem infromasi dibutuhkan metrik untuk menghitung kompleksitas
sitem informasi dan kompleksitas arsitektur bisnis. Jeffrey L Whitten menyebutkan bahwa sistem informasi
terdiri dari 3 unsur pembentuk yaitu proses, user interface, dan database. Dari penelitian Jefrey L Whitten,
kami membuat sebuah metrik untuk menghitung kompleksitas sistem informasi dengan mengidentifikasi
menggunakan metode GQM (Goal Question Metrics) pada persamaan (1). Yang bertujuan untuk mengecek
kevalidan dari metrik terebut.

3.2 Studi Kasus Sistem Informasi Berdasarkan Arsitektur Bisnis

Aursitektur sistem informasi berdasakan arsitektur bisnis pada toko klontong yang kita ambil sebagai
studi kasus. Bisa dilihat pada Gambar (1) sebagai relasi database, Gambar (2) sebagai, Gambar (3) sebagai
user interface pada arsitektur sistem infomasi, dan Gambar (4) sebagai struktur organisasi pada arsitektur
bisnisnya.
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Gambar 1. Representasi database sistem informasi pada level 5
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Gambar 2. Representasi DFD (Data Flow Diagram) sistem informasi pada level 5
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Gambar 3. Representasi Ul (User Interface) sistem informasi pada level 5
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Gambar 4. Representasi struktur organisasi arsitektur bisnis pada level 5

3.3 Representasi Tabel Pertumbuhan Sistem Informasi berdasarkan Arsitektur Bisnis
Perbandingan hasil kompleksitas disajikan pada Tabel (2). Kita merepresentasikan dalam bentuk tabel

dari 10 bentuk level dengan menggunakan persamaan (1) dan persamaan (2) :
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Tabel 2. Representasi Tabel SI (Sistem Informasi) berdasarkan AB (Arsitektur Bisnis)

Level Sl AB
1 16,836 1
2 26,688 8
3 39,734 14
4 50,857 20
5 62,363 28
6 80,365 37
7 87,373 54
8 99,451 60
9 132,153 71
10 141,805 124

Bisa dilihat bahwa dengan kompleksitas aristektur bisnis yang kecil akan mengakibatkan
kompleksitas sistem informasi yang kecil, dan dengan kompleksitas arsitektur bisnis yang semakin besar maka
akan mengakibatkan kompleksitas sistem informasi yang semakin besar.

3.4 Pengujian Regresi Pertumbuhan Sistem Informasi Berdasarkan Arsitektur Bisnis

Perhitungan pengaruh pertumbuhan system informasi berdasarkan arsitektur bisnis dengan cara
pendekatan. Pendekatan yang dimaksud adalah membandingkan kompleksitas sistem informasi dengan
kompleksitas arsitektur bisnis di setiap level pada Tabel (2). Perhitungan setiap data diuji dengan regresi linier
dan regresi polinomial seperti pada Grafik (1), Grafik (2), dan Grafik (3).
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Gambar 5. Grafik regresi linier pertumbuhan sistem informasi berdasarkan arsitektur bisnis
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Gambar 6. Grafik regresi polinomial orde 2 pertumbuhan sistem informasi berdasarkan arsitektur bisnis

Pertumbuhan Arsitektur Sistem Informasi Berdasarkan Arsitektur Bisnis
(Muhammad Ainul Yaqin)



114 Prosiding SI MaNIs (Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai Islami)

160
140 y = -6E-05x* + 0,002 + 1.5427K ¥ 16:484 " ®
120 RZ .0:9755
100 "
80 .’_.-" [ )
60 o®
40 X 3
20 ¢®
0
0 20 40 60 8 100 120 140

AB

Sl

Gambar 7. Grafik regresi polinomial orde 3 pertumbuhan sistem informasi berdasarkan arsitektur bisnis
Tabel 3. Hasil Regresi Pertumbuhan Sistem Informasi bedasarkan Arsitektur Bisnis

Jenis Regresi Y R?
Linier 1,0856x + 28,492 0,8992
Polinomial Orde 2 -0,0077x? + 2,0145x + 12,808 0,9731
Polinomial Orde 3 -6E-05x3 + 0,0029x2 + 1,5427x + 16,484 0,9755

Hasil perhitungan ditunjukan pada regresi linier dihasilkan R2 bernilai 89,92%, pada orde 2 dihasilkan
R2 bernilai 97,31% dan pada orde 3 menghasilkan R? bernilai, 97,55%. Pada orde 3 menghasilkan nilai yang
hampir mendekati maksimal dan dihasilkan persamaan y = -6E-05x® + 0,0029x? + 1,5427x + 16,484 untuk
mencari pertumbuhan pada level tertentu.

4.  KESIMPULAN

Sebuah sistem informasi semakin berkembang seiring dengan berkembangnya arsitektur bisnis
perusahaan yang menjalankanya. Pada paper ini, kami mengidentifikasi bahwa formula kompleksitas sistem
informasi terdiri dari Proses, Database dan User Interface dilihat dari persamaan (1). Formula kompleksitas
arsitektur bisnis direpresentasikan dengan model tree dengan persamaan (2).

Pada penelitian ini bentuk persamaan pertumbuhan dihitung menggunakan regresi, dicari hubungan
(R?) antara kompleksitas sistem informasi dengan kompleksitas arsitektur bisnis yang mendekati sempurna.
Didapatkan bahwa R? paling mendekati sempurna pada regresi poliomial. Hal ini disebabkan pola data grafik
terkadang naik drastis dan terkadang melandai pada saat tertentu. Hubungan terkuat pertumbuhan sistem
informasi berdasarkan arsitektur bisnis pada polinomial orde 3 dengan R? bernilai 97,55%.
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